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BAB 2 

KAJIAN TEORI 

A. Bencana 

Banyak pengertian atau definisi tentang “bencana” yang pada umumnya 

merefleksikan karakteristik tentang gangguan terhadap pola hidup manusia, 

dampak bencana bagi manusia, dampak bagi struktur sosial, kerusakan pada aspek 

sistem pemerintahan bangunan, dan lain-lain serta kebutuhan masyarakat yang 

diakibatkan oleh bencana1. Beberapa definisi dari bencana dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. UU No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor 

alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis2. 

2. International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR) 

Suatu kejadian yang disebabkan oleh alam atau karena ulah manusia, terjadi 

secara tiba-tiba atau perlahan-lahan, sehingga menyebabkan hilangnya jiwa 

manusia, harta benda, dan kerusakan lingkungan, kejadian ini terjadi diluar 

kemampuan masyarakat dengan segala kemampuannya3. 

 

                                                           
1 Nurjanah dkk, Manajemen Bencana, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 10 
2 Dinukil dari UU No.24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 
3 Diakses melalui https://www.unisdr.org/we/inform/terminology, pada 5 Mei 2017 

https://www.unisdr.org/we/inform/terminology
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3. World Health Organization (WHO) 

Setiap kejadian yang menyebabkan kerusakan, gangguan ekologis, 

hilangnya nyawa manusia, atau memburuknya derajat kesehatan atau 

pelayanan kesehatan pada skala tertentu yang memerlukan respon dari luar 

masyarakat atau wilayah yang terkena4. 

B. Jenis-jenis Bencana 

Pada umumnya, jenis bencana dikelompokkan ke dalam enam kelompok 

berikut: 

1. Bencana geologi. Antara lain letusan gunung api, gempa bumi/tsunami, 

dan longsor/gerakan tanah. 

2. Bencana hidrometeorologi. Antara lain banjir, banjir bandang, badai/angin 

topan, kekeringan, rob/air laut pasang, dan kebakaran hutan. 

3. Bencana biologi. Antara lain epidemi dan penyakit tanaman/hewan. 

4. Bencana kegagalan teknologi. Antara lain kecelakaan/kegagalan industri, 

kecelakaan transportasi, kesalahan desain teknologi, dan kelalaian 

manusia dalam pengoperasian produk teknologi. 

5. Bencana lingkungan. Antara lain pencemaran, abrasi pantai, kebakaran 

(urban fire), dan kebakaran hutan (forest fire). 

6. Bencana sosial. Antara lain konflik sosial, terorisme/ledakan bom, dan 

eksodus (pengungsian/berpindah tempat secara besar-besaran).5 

 

                                                           
4 Diakses melalui http://www.who.int/gho/phe/en/, pada 5 Mei 2017 
5 Nurjanah dkk, Manajemen Bencana, hal 20. 

http://www.who.int/gho/phe/en/
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C. Pengertian Manajemen Bencana 

Manajemen Bencana (Disaster Management) adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari bencana beserta segala aspek yang berkaitan dengan bencana, 

terutama risiko bencana dan bagaimana menghindari risiko bencana. Cara bekerja 

Manajemen Bencana adalah melalui kegiatan-kegiatan yang ada pada tiap siklus 

kerja yaitu pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan, tanggap darurat, serta 

pemulihan. Sedangkan tujuannya (secara umum) antara lain untuk melindungi 

masyarakat beserta harta-bendanya dari (ancaman) bencana6. 

Diagram 2.1 

Siklus Manajemen Bencana 

 

Untuk mengetahui seberapa jauh bahaya yang terkandung dalam setiap 

wilayah, maka diperlukan sebuah pengkajian risiko. Pengkajian risiko terdiri dari 

                                                           
6 Nurjanah dkk, Manajemen Bencana, hal 42 
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tiga komponen, yaitu penilaian atau pengkajian ancaman, kerentanan dan kapasitas 

atau kemampuan. Ada beberapa perangkat yang bisa digunakan untuk melakukan 

pengkajian risiko, seperti menggunakan HVCA (Hazard, Vulnerability, and 

Capacity Assessment)7. 

1. Bahaya (Hazard) 

Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai 

potensi mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda, dan 

kerugian harta benda serta kerusakan lingkungan. Akibat proses-proses 

dari dalam dan luar bumi, bumi membangun dirinya yang ditunjukkan 

dengan pergerakan kulit bumi, pembentukan gunung api, pengangkatan 

daerah dataran menjadi pegunungan yang merupakan bagian dari proses 

internal. Sedangkan proses internal berupa hujan, angin, serta fenomena 

iklim lainnya cenderung melakukan perusakan morfologi melalui proses 

degradasi (pelapukan batuan, erosi, dan abrasi)8. 

2. Kerentanan (Vulnerability) 

Kerentanan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan masyarakat 

dalam menghadapi ancaman. Kerentanan ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor di antaranya adalah fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan. 

Kerentanan fisik merupakan kerentanan yang paling mudah teridentifikasi 

karena jelas terlihat seperti ketidak mampuan fisik (cacat, kondisi sakit, 

tua, kerusakan jalan dan sebagainya), sedangkan kerentanan lainnya sering 

                                                           
7 Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Pedoman Umum Desa Kelurahan 

Tangguh Bencana, (Jakarta : BNPB, 2012), hal 24 
8 Nurjanah dkk, Manajemen Bencana, hal 15 
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agak sulit diidentifikasi secara jelas9. Tingkat kerentanan dapat ditinjau 

dari kerentanan fisik (presentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan, 

presentase bangunan konstruksi darurat, jaringan listrik, rasio panjang 

jalan, jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM, dan jalan kereta api), 

sosial kependudukan (kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, 

dan presentase penduduk usia tua-balita), dan ekonomi (presentase rumah 

tangga yang bekerja di sektor rentan dan rumah tangga miskin)10. 

3. Kapasitas (Capacity) 

Kapasitas atau kemampuan merupakan kombinasi dari semua 

kekuatan dan sumber daya yang ada dalam masyarakat, kelompok, atau 

organisasi yang dapat mengurangi tingkat risiko atau dampak bencana. 

Penilaian kapasitas mengidentifikasi kekuatan dan sumber daya yang ada 

pada setiap individu, rumah tangga, dan masyarakat untuk mengatasi, 

bertahan, mencegah, menyiapkan, mengurangi risiko, atau segera pulih 

dari bencana. Kegiatan ini akan mengidentifikasi status kemampuan 

komunitas di desa/kelurahan pada setiap sektor (sosial, ekonomi, 

keuangan, fisik dan lingkungan) yang dapat dioptimalkan dan 

dimobilisasikan untuk mengurangi kerentanan dan risiko bencana11. 

 

 

                                                           
9 Syamsul Maarif, Pikiran dan Gagasan Penanggulangan Bencana di Indonesia, (Jakarta: Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana, 2012), hal 81 
10 Nurjanah dkk, Manajemen Bencana, hal 17 
11 Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Pedoman Umum Desa 
Kelurahan Tangguh Bencana, hal 25 
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D.  Banjir  

Banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di suatu kawasan yang 

banyak dialiri oleh aliran sungai. Secara sederhana banjir dapat didefinisikan 

sebagainya hadirnya air di suatu kawasan luas sehingga menutupi permukaan bumi 

kawasan tersebut.  

Dalam cakupan pembicaraan yang luas, kita bisa melihat banjir sebagai suatu 

bagian dari siklus hidrologi, yaitu pada bagian air di permukaan Bumi yang 

bergerak ke laut. Dalam siklus hidrologi kita dapat melihat bahwa volume air yang 

mengalir di permukaan Bumi dominan ditentukan oleh tingkat curah hujan, dan 

tingkat peresapan air ke dalam tanah12.  

Aliran Permukaan = Curah Hujan – (Resapan ke dalam tanah + Penguapan 

ke udara)  

Air hujan sampai di permukaan Bumi dan mengalir di permukaan Bumi, 

bergerak menuju ke laut dengan membentuk alur-alur sungai. Alur-alur sungai ini 

di mulai di daerah yang tertinggi di suatu kawasan, bisa daerah pegunungan, gunung 

atau perbukitan, dan berakhir di tepi pantai ketika aliran air masuk ke laut. Secara 

sederhana, segmen aliran sungai itu dapat kita bedakan menjadi daerah hulu, tengah 

dan hilir. 13 

1.  Daerah hulu: terdapat di daerah pegunungan, gunung atau perbukitan. 

Lembah sungai sempit dan potongan melintangnya berbentuk huruf “V”. 

Di dalam alur sungai banyak batu yang berukuran besar (bongkah) dari 

                                                           
12Diakses dari  http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/660/jbptunikompp-gdl-yuniretnan-

32988-10-unikom_y-i.pdf, pada tanggal 10 Mei 2017 pukul 13.00  
13 Ibid. 

http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/660/jbptunikompp-gdl-yuniretnan-32988-10-unikom_y-i.pdf
http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/660/jbptunikompp-gdl-yuniretnan-32988-10-unikom_y-i.pdf
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runtuhan tebing, dan aliran air sungai mengalir di sela-sela batu-batu 

tersebut. Air sungai relatif sedikit. Tebing sungai sangat tinggi. Terjadi 

erosi pada arah vertikal yang dominan oleh aliran air sungai14.  

2.  Daerah tengah: umumnya merupakan daerah kaki pegunungan, kaki 

gunung atau kaki bukit. Alur sungai melebar dan potongan melintangnya 

berbentuk huruf “U”. Tebing sungai tinggi. Terjadi erosi pada arah 

horizontal, mengerosi batuan induk. Dasar alur sungai melebar, dan di 

dasar alur sungai terdapat endapan sungai yang berukuran butir kasar. Bila 

debit air meningkat, aliran air dapat naik dan menutupi endapan sungai 

yang di dalam alur, tetapi air sungai tidak melewati tebing sungai dan 

keluar dari alur sungai15.  

3.  Daerah hilir: umumnya merupakan daerah dataran. Alur sungai lebar dan 

bisa sangat lebar dengan tebing sungai yang relatif sangat rendah 

dibandingkan lebar alur. Alur sungai dapat berkelok-kelok seperti huruf 

“S” yang dikenal sebagai “meander”. Di kiri dan kanan alur terdapat 

dataran yang secara teratur akan tergenang oleh air sungai yang meluap, 

sehingga dikenal sebagai “dataran banjir”. Di segmen ini terjadi 

pengendapan di kiri dan kanan alur sungai pada saat banjir yang 

menghasilkan dataran banjir. Terjadi erosi horizontal yang mengerosi 

endapan sungai itu sendiri yang diendapkan sebelumnya16.  

Dari karakter segmen-segmen aliran sungai itu, maka dapat dikatakan bahwa: 

                                                           
14 Ibid. 
15 Ibid. 
16 Ibid. 
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1. Banjir merupakan bagian proses pembentukan daratan oleh aliran sungai. 

Dengan banjir, sedimen diendapkan di atas daratan. Bila muatan sedimen 

sangat banyak, maka pembentukan daratan juga terjadi di laut di depan 

muara sungai yang dikenal sebagai “delta sungai.”17  

2. Banjir yang meluas hanya terjadi di daerah hilir dari suatu aliran dan 

melanda dataran di kiri dan kanan aliran sungai. Di daerah tengah, banjir 

hanya terjadi di dalam alur sungai18.   

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa banjir adalah peristiwa yang 

terjadi ketika aliran air yang berlebihan merendam daratan. Banjir juga dapat terjadi 

di sungai, ketika alirannya melebihi kapasitas saluran air, terutama di selokan 

sungai. 

E.  Jenis Banjir  

Terdapat berbagai macam banjir yang disebabkan oleh beberapa hal, 

diantaranya:  

1. Banjir air  

Banjir yang satu ini adalah banjir yang sudah umum. Penyebab 

banjir ini adalah meluapnya air sungai, danau, atau selokan sehingga air 

akan meluber lalu menggenangi daratan. Umumnya banjir seperti ini 

disebabkan oleh hujan yang turun terus-menerus sehingga sungai atau 

danau tidak mampu lagi menampung air19.  

2. Banjir “Cileunang”  

                                                           
17 Ibid. 
18 Ibid. 
19 Ibid. 
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Jenis banjir yang satu ini hampir sama dengan banjir air. Namun 

banjir cileunang ini disebakan oleh hujan yang sangat deras dengan debit 

air yang sangat banyak. Banjir akhirnya terjadi karena air-air hujan yang 

melimpah ini tidak bisa segera mengalir melalui saluran atau selokan di 

sekitar rumah warga. Jika banjir air dapat terjadi dalam waktu yang cukup 

lama, maka banjir cileunang adalah banjir dadakan (langsung terjadi saat 

hujan tiba)20.  

3. Banjir bandang  

Tidak hanya banjir dengan materi air, tetapi banjir yang satu ini juga 

mengangkut material air berupa lumpur. Banjir seperti ini jelas lebih 

berbahaya daripada banjir air karena seseorang tidak akan mampu 

berenang ditengah-tengah banjir seperti ini untuk menyelamatkan diri. 

Banjir bandang mampu menghanyutkan apapun, karena itu daya rusaknya 

sangat tinggi. Banjir ini biasa terjadi di area dekat pegunungan, dimana 

tanah pegunungan seolah longsor karena air hujan lalu ikut terbawa air ke 

daratan yang lebih rendah. Biasanya banjir bandang ini akan 

menghanyutkan sejumlah pohon-pohon hutan atau batu-batu berukuran 

besar. Material-material ini tentu dapat merusak pemukiman warga yang 

berada di wilayah sekitar pegunungan21.  

 

 

                                                           
20 Ibid. 
21 Ibid. 
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4. Banjir rob (laut pasang)  

Banjir rob adalah banjir yang disebabkan oleh pasangnya air laut. 

Banjir seperti ini kerap melanda kota Muara Baru di Jakarta. Air laut yang 

pasang ini umumnya akan menahan air sungan yang sudah menumpuk, 

akhirnya mampu menjebol tanggul dan menggenangi daratan22. 

5. Banjir lahar dingin  

Salah satu dari macam-macam banjir adalah banjir lahar dingin. 

Banjir jenis ini biasanya hanya terjadi ketika erupsi gunung berapi. Erupsi 

ini kemudian mengeluarkan lahar dingin dari puncak gunung dan mengalir 

ke daratan yang ada di bawahnya. Lahar dingin ini mengakibatkan 

pendangkalan sungai, sehingga air sungai akan mudah meluap dan dapat 

meluber ke pemukiman warga23.  

6. Banjir lumpur  

Banjir lumpur ini identik dengan peristiwa banjir Lapindo di daerah 

Sidoarjo. Banjir ini mirip banjir bandang, tetapi lebih disebabkan oleh 

keluarnya lumpur dari dalam bumi dan menggenangi daratan. Lumpur 

yang keluar dari dalam bumi bukan merupakan lumpur biasa, tetapi juga 

mengandung bahan dan gas kimia tertentu yang berbahaya. Sampai saat 

ini, peristiwa banjir lumpur panas di Sidoarjo belum dapat diatasi dengan 

baik, malah semakin banyak titik-titik semburan baru di sekitar titik 

semburan lumpur utama24.  

                                                           
22 Ibid. 
23 Ibid. 
24 Ibid. 
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F. Penyebab Terjadinya Banjir  

1.  Saluran Air yang Buruk 

Pada kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan lainnya yang 

kerap terjadi biasanya dikarenakan saluran air yang mengalirkan air hujan 

dari jalan ke sungai sudah tidak terawat. Banyak saluran air di perkotaan 

yang tertutup sampah, memiliki ukuran yang kecil, bahkan tertutup beton 

bangunan sehingga fungsinya sebagai saluran air tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya lalu kemudian terjadi genangan air di jalanan yang 

menyebabkan banjir25.  

2. Daerah Resapan Air yang Kurang 

Selain karena saluran air yang buruk ternyata daerah resapan air 

yang kurang juga mempengaruhi suatu wilayah dapat terjadi banjir. 

Daerah resapan air merupakan suatu daerah yang banyak ditanami pohon 

atau yang memiliki danau yang berfungsi untuk menampung atau 

menyerap air ke dalam tanah dan disimpan sebagai cadangan air tanah. 

Akan tetapi karena di daerah perkotaan seiring meningkatnya bangunan 

yang dibangun sehingga menggeser fungsi lahan hijau sebagai resapan air 

menjadi bangunan beton yang tentunya akan menghambat air untuk masuk 

ke dalam tanah. Sehingga terjadi genangan air yang selanjutnya terjadi 

banjir26.  

                                                           
25 Ibid. 
26 Ibid. 
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3. Penebangan Pohon Secara Liar 

Pohon memiliki fungsi untuk mempertahankan suatu kontur tanah 

untuk tetap pada posisinya sehingga tidak terjadi longsor, selain itu pohon 

juga memiliki fungsi untuk menyerap air sebagaimana telah disebutkan 

pada poin sebelumnya. Jika pada wilayah yang seharusnya memiliki 

pohon yang rimbun seperti daerah pegunungan ternyata pohonnya 

ditebangi secara liar, maka sudah pasti jika terjadi hujan pada daerah 

tersebut air hujannya tidak akan diserap ke dalam tanah tetapi akan 

langsung mengalir ke daerah rendah contohnya daerah hilir atau perkotaan 

dan perdesaan yang menyebabkan banjir27.  

4. Sungai yang Tidak Terawat 

Sungai sebagai media mengalirnya air yang tertampung dari hujan 

dan saluran air menuju ke laut lepas tentunya sangat memegang peranan 

penting pada terjadi atau tidaknya banjir di suatu daerah. Jika sungainya 

rusak dan tercemar tentu fungsinya sebagai aliran air menuju ke laut akan 

terganggu dan sudah dipastikan akan terjadi banjir. Biasanya kerusakan 

yang terjadi di sungai yaitu endapan tanah atau sedimentasi yang tinggi, 

sampah yang dibuang ke sungai sehingga terjadi pendangkalan, serta 

fungsi sempadan sungai atau bantaran sungai yang disalahgunakan 

menjadi pemukiman warga28.  

                                                           
27 Ibid. 
28 Ibid. 
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5. Kesadaran Masyarakat yang Kurang Baik 

Sikap masyarakat yang kurang sadar terhadap lingkungan juga 

ternyata sangat berpengaruh pada resiko terjadinya banjir. Sikap 

masyarakat yang kurang sadar mengenai membuang sampah agar pada 

tempatnya, menjaga   keasrian lingkungan, dan pentingnya menanami 

pohon menjadi factor yang sangat penting untuk terjaganya lingkungan 

dan agar terhindar dari bencana banjir.  Selain dapat menghindarkan 

banjir, sikap peduli lingkungan juga dapat menyehatkan dan tentunya akan 

meningkatkan taraf hidup masyaraktnya29. 

Dari kelima faktor di atas memang nampaknya kesadaran dari masyarakat 

untuk menjaga lingkungan sekitar sangat penting agar dapat terhindar dari banjir. 

Sangat percuma atau bahkan sia-sia jika program pemerintah dalam menanggulangi 

banjir seperti membangun kanal banjir, memugar saluran air, mengeruk sungai dari 

sedimentasi, dan yang lainnya jik atidak didukung oleh kesadaran warganya 

terhadap menjaga lingkungan30. 

G. Dampak yang Ditimbulkan Oleh Banjir  

1. Primer 

Kerusakan fisik - Mampu merusak berbagai jenis struktur, termasuk 

jembatan, mobil, bangunan, sistem selokan bawah tanah, jalan raya, dan 

kanal31.  

                                                           
29 Ibid. 
30 Ibid. 
31 Ibid. 
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2. Sekunder 

Persediaan air – Kontaminasi air. Air minum bersih mulai langka. 

Penyakit - Kondisi tidak higienis. Penyebaran penyakit bawaan air. 

Pertanian dan persediaan makanan - Kelangkaan hasil tani disebabkan 

oleh kegagalan panen. Namun, dataran rendah dekat sungai bergantung 

kepada endapan sungai akibat banjir demi menambah mineral tanah 

setempat. Pepohonan - Spesies yang tidak sanggup akan mati karena tidak 

bias bernapas. 

Transportasi - Jalur transportasi rusak, sulit mengirimkan bantuan darurat 

kepada orang-orang yang membutuhkan32.  

H. Dampak tersier jangka panjang 

Ekonomi - Kesulitan ekonomi karena kerusakan pemukiman yang terjadi 

akibat banjir; dalam sector pariwisata, menurunnya minat wiasatawan; biaya 

pembangunan kembali; kelangkaan makanan yang mendorong kenaikan harga, 

dll33. 

Dari berbagai dampak negatif yang ditimbulkan, ternyata banjir (banjir air 

skala kecil) juga dapat membawa banyak keuntungan, seperti mengisi kembali air 

tanah, menyuburkan serta memberikan nutrisi kepada tanah. Air banjir 

menyediakan air yang cukup di kawasan kering dan semi-kering yang curah 

hujannya tidak menentu sepanjang tahun. Air banjir tawar memainkan peran 

penting dalam menyeimbangkan ekosistem di koridor sungai dan merupakan faktor 

                                                           
32 Ibid. 
33 Ibid. 
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utama dalam penyeimbangan keragaman makhluk hidup di dataran. Banjir 

menambahkan banyak nutrisi untuk danau dan sungai yang semakin memajukan 

industri perikanan pada tahun-tahun mendatang, selain itu juga karena kecocokan 

dataran banjir untuk pengembangbiakan ikan (sedikit predasi dan banyak nutrisi)34. 

I. Penanggulangan Banjir  

Mencegah dan menanggulangi banjir tak dapat dilakukan oleh pemerintah 

saja atau orang perorang saja. Dibutuhkan komitmen dan kerjasama berbagai pihak 

untuk menghindarkan Jakarta dan kota lain di Indonesia dari banjir besar. 

Tindakan-tindakan yang dapat dilakukan itu antara lain35:  

1. Membuang lubang-lubang serapan air 

2. Memperbanyak ruang terbuka hijau 

3. Mengubah perilaku masyarakat agar tidak lagi menjadikan sungai sebagai 

tempat sampah raksasa 

Meninggikan bangunan rumah memang dapat menyelamatkan harta benda 

kita ketika banjir terjadi, namun kita tidak mencegah terjadinya banjir lagi. Manusia 

yang mengakibatkan banjir, manusia pula yang harus bersama sama 

menyelamatkan kota. Menyelamatkan Jakarta dari banjir besar bukan hanya karena 

berarti menyelamatkan harta benda pribadi, namun juga menyelamatkan wajah 

bangsa ini di mata dunia36.  

Partisipasi seluruh elemen masyarakat harus dilakukan secara terorganisasi 

dan terkoordinasi agar dapat terlaksana secara efektif. Sebuah organisasi 

                                                           
34 Ibid. 
35 Ibid. 
36 Ibid. 
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masyarakat sebaiknya dibentuk untuk mengambil tindakan-tindakan awal dan 

mengatur peran serta masyarakat dalam penanggulangan banjir. Penanggulangan 

banjir dilakukan secara bertahap, dari pencegahan sebelum banjir penanganan saat 

banjir, dan pemulihan setelah banjir. Tahapan tersebut berada dalam suatu siklus 

kegiatan penanggulangan banjir yang berkesinambungan, Kegiatan 

penanggulangan banjir mengikuti suatu siklus (life cycle), yang dimulai dari banjir, 

kemudian mengkajinya sebagai masukan untuk pencegahan sebelum bencana 

banjir terjadi kembali. Pencegahan dilakukan secara menyeluruh, berupa kegiatan 

fisik seperti pembangunan pengendali banjir di wilayah sungai sampai wilayah 

dataran banjir dan kegiatan non-fisik seperti pengelolaan tata guna lahan sampai 

sistem peringatan dini bencana banjir37. 

J. Pengurangan Risiko Bencana (PRB) 

Dalam perkembangannya secara global, sejak dikumandangkannya dekade 

internasional pengurangan bencana (UNDR) yang kemudian dilanjutkan oleh 

strategi internasional pengurangan risiko bencana (ISDR), muncul istilah 

pengurangan risiko bencana (PRB) yang lebih memberikan pesan menguatkan 

penanggulangan bencana pada aspek antisipatif, preventif, dan mitigatif. Pada saat 

yang bersamaan terminologi-terminologi seperti Penanggulangan bencana tidak 

lagi populer dan menjadi bagian dari status quo38. 

Definisi UNISDR menjadi acuan otoritatif tentang makna PRB. Dalam 

kumpulan istilah yang diterbitkan tahun 2009, PRB didefinisikan sebagai konsep 

                                                           
37 Ibid. 
38 Jonathan Lassa, dkk, Buku 1: Pentingnya PRBBK, Masyarakat Penanggulangan Bencana 

Indonesia, 2011, hal 12 
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dan praktik mengurangi risiko bencana melalui upaya sistematis untuk menganalisa 

dan mengelola faktor-faktor penyebab dari bencana termasuk dengan dikuranginya 

paparan terhadap ancaman, penurunan kerentanan manusia dan properti, 

pengelolaan lahan dan lingkungan yang bijaksana, serta meningkatkan 

kesiapsiagaan terhadap kejadian yang merugikan39. 

Komponen-komponen utama PRB meliputi: 1) Kesadaran tentang dan 

penilaian risiko, termasuk di dalamnya analisis ancaman serta analisis kapasitas dan 

kerentanan; 2) Pengembangan pengetahuan termasuk pendidikan, pelatihan, 

penelitian, dan informasi; 3) Komitmen kebijakan dan kerangka kelembagaan, 

termasuk organisasi, kebijakan, legislasi, dan aksi komunitas (yang bisa 

diterjemahkan di sini sebagai pengelolaan risiko bencana berbasis komunitas 

(PRBBK)); 4) Penerapan ukuran-ukuran PRB seperti pengelolaan lingkungan, tata 

guna lahan, perencanaan perkotaan, proteksi fasilitas-fasilitas sosial (critical 

facilities), penerapan ilmu dan teknologi, kemitraan dan jejaring, instrumen 

keuangan; dan 5) Sistem Peringatan Dini termasuk di dalamnya prakiraan, sebaran 

peringatan, ukuran-ukuran kesiapsiagaan, dan kapasitas respons40. 

K. Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK)  

Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) atau Community 

Based Disaster Risk Reduction (CBDRR) adalah sebuah pendekatan yang 

mendorong komunitas akar rumput dalam melakukan interpretasi sendiri atas – 

yang dihadapinya, melakukan prioritas penanganan / pengurangan yang 

                                                           
39 Ibid, hal 13 
40 Ibid, hal 14 
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dihadapinya, mengurangi serta memantau dan mengevaluasi kinerjanya sendiri 

dalam upaya pengurangan bencana. Namun pokok dari keduanya adalah 

penyelenggaraan yang seoptimal mungkin memobilisasi sumberdaya yang dimiliki 

dan dikuasainya serta merupakan bagian internal dari kehidupan keseharian 

komunitas41. 

PRBBK adalah suatu proses pengelolaan risiko bencana yang melibatkan 

secara aktif masyarakat berisiko dalam mengkaji, menganalisis, menangani, 

memantau dan mengevaluasi risiko bencana untuk mengurangi kerentanannya dan 

meningkatkan kemampuannya. PRBBK merupakan proses internalisasi PRB di 

tingkat komunitas rentan yang dirancang secara partisipatoris dengan 

mengoptimalkan penggunaan sumberdaya lokal. Dilakukan untuk membangun 

fondasi rasa aman yang segala kegiatannya mendorong untuk ketercukupan 

kebutuhan dasar serta membangun berbagai perangkat dan kegiatan untuk 

pengurangan risiko bencana. Dibentuk sebagai proses yang berkelanjutan sebagai 

bagian dari proses pembangunan42. 

L. Tujuan PRBBK 

Tujuan PRBBK adalah mengurangi kerentanan dan memperkuat kapasitas 

komunitas untuk menghadapi risiko bencana yang mereka rasakan. Keterlibatan 

langsung komunitas dalam melaksanakan tindakan-tindakan peredaman risiko di 

tingkat lokal adalah suatu keharusan. Pada akhirnya, ujung dari partisipasi 

                                                           
41 United Nations Development Programme and Government of Indonesia, Panduan: Pengurangan 

Risiko Bencana Berbasis Komunitas, 2012, hal 18 
42 Ibid, hal 19 
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komunitas dalam penanggulangan bencana adalah “penanggulangan bencana oleh 

komunitas itu sendiri”43. 

Pengalaman dalam pelaksanaan penanggulangan bencana yang berorientasi 

pada pemberdayaan dan kemandirian komunitas akan merujuk pada: 1) Melakukan 

upaya pengurangan risiko bencana bersama komunitas di kawasan rawan bencana, 

agar selanjutnya komunitas mampu mengelola risiko bencana secara mandiri, 2) 

Menghindari munculnya kerentanan baru dan ketergantungan komunitas di 

kawasan rawan bencana pada pihak luar, 3) Penanggulangan risiko bencana 

merupakan bagian tak terpisahkan dari proses pembangunan dan pengelolaan 

sumberdaya alam untuk pemberlanjutan kehidupan komunitas di daerah rawan 

bencana, 4) Pendekatan multi- sektor, multi-disiplin, dan multi-budaya44. 

Lebih lanjut dapat mengacu kepada hal-hal penting berikut ini: 1) Fokus 

perhatian dalam pengelolaan risiko bencana adalah komunitas setempat, 2) 

Peredaman risiko bencana adalah tujuannya, 3) Pengakuan adanya hubungan antara 

pengelolaan risiko bencana dan proses pembangunan, 4) Komunitas adalah sumber 

daya kunci dalam pengelolaan risiko bencana, 5) Penerapan pendekatan multi-

sektor dan multi-disipliner, 6) Merupakan kerangka kerja yang berkembang dan 

dinamis, 7) Mengakui bahwa berbagai komunitas yang berbeda memiliki persepsi 

masing-masing mengenai risiko, 8) Berbagai anggota komunitas dan kelompok 

mempunyai kerentanan dan kapasitas yang berbeda45. 

                                                           
43 Ibid, hal 22 
44 Ibid, hal 22 
45 Ibid, hal 23 
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M. Prinsip-Prinsip PRBBK 

Prinsip-prinsip pelaksanaan kegiatan PRBBK dirumuskan sebagai berikut: 

1. Masyarakat berisiko dan terkena bencana adalah pelaku aktif untuk 

membangun kehidupannya. 

2. Melakukan upaya pengurangan risiko bencana bersama komunitas di 

kawasan rawan bencana, agar selanjutnya komunitas itu sendiri mampu 

mengelola risiko bencana secara mandiri. 

3. Menghindari munculnya kerentanan baru dan ketergantungan komunitas 

di kawasan rawan bencana pada pihak luar. 

4. Penanggulangan risiko bencana marupakan bagian tak terpisahkan dari 

proses pembangunan dan pengelolaan sumberdaya alam untuk 

pemberlanjutan kehidupan komunitas di kawasan rawan bencana. 

5. Pendekatan multi-sektor, multi-disiplin, dan multi-budaya. 

6. Pendekatan yang holistik (melalui keseluruhan tahapan manajemen risiko 

bencana) dan integratif (menautkan program dan kebutuhan lain). 

7. Partisipatif sejak perencanaan hinga pengakhiran program (strata, 

kelompok, gender). 

8. Pemberdayaan, bukan “kembali ke normal” agar bila bahaya yang sama 

datang lagi, bencana yang sama tidak kembali terjadi. 

9. Tidak merusak sistem yang sudah ada, termasuk tradisi setempat. 

Melakukan kemitraan lokal. 

10  Membuka diri untuk memfasilitasi lembaga yang lain. 
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11 .Mengutamakan peran dan partisipasi masyarakat (lokal) dalam 

menghadapi bencana. 

12 Menekankan keterlibatan dalam program edukasi ke masyarakat. 

13 Transparansi. 

14 Kepercayaan. 

15 Non profit. 

16 Kemampuan masyarakat digunakan dan dibangun melalui 

keterlibatannya. 

17 Pengkajian kerusakan, kebutuhan dan kemampuan dilakukan bersama 

masyarakat dengan menimbang gender, budaya, dan umur. 

18 Bantuan meliputi bantuan material, aspek kelembagaan untuk mengatasi 

akar penyebab kerentanan, 

19 Penanggulangan bencana adalah tanggung jawab semua orang, lembaga 

kebencanaan berperan sebagai pendukung. 

20 Sasaran mengurangi kerentanan panjang dan meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menganani bencana menjadi lebih baik46. 

N. Al-Qur’an dan Pengurangan Risiko Bencana 

Jauh sebelum istilah pengurangan risiko bencana dikumandangkan beberapa 

tahun belakangan ini, dan sebelum berbagai macam seminar dan kajian yang 

mengisyaratkan pentingnya upaya mitigasi bencana guna meminimalisir risiko dan 

kerugian yang bisa ditimbulkan. Al-Qur’an sudah terlebih dahulu memberikan kita 

contoh bagaimana umat muslim sebaiknya bertindak dalam melakukan kegiatan 

                                                           
46 Ibid, hal 27 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

pencegahan. Upaya pengurangan risiko bencana tersebut tertuang dalam petikan 

kisah Nabi Nuh As. yang disampaikan oleh kitab suci al-Qur’an dan berbagai 

macam literasi yang kerap kita jumpai. 

Dalam Islam, semua yang sudah ditentukan Tuhan pasti akanterlaksana. Rela atau 

tidak, ketentuan Tuhan tetap berlaku. Allah Swt. berfirman, 

ا    تُْهَ إنِِّي سا مَّي ره كا لأهنثاى وا تْسا الذيكا لا تت وا عا ضا لامه بمَِّا  وا ه أاعت اللّه ا  أهنثاى وا ُهَ عت ضا بِّ إنِِّي وا تَُا  قا لاتت را عا ضا فالامَّي  وا

جِْمِ  ﴿٦٣﴾ تْطا نِ الري ا  مِنا الشي اَ ييُ ذهرِّ ياما وِإنِِّي أهعِْذهها  بكِا وا رت   ما

“Ketika  Allah dan Rasul-Nya memutuskan  sesuatu, maka mereka tidak mempunyai  

pilihan lain,”  (QS.  Ali Imra>n:  36). Bila mengikuti logika ayat ini, bencana alam 

yang memang sudah menjadi keputusan dan skenario Allah, maka siapa pun tidak 

punya pilihan lain untuk menghindarinya.  Lalu, apakah tidak ada celah untuk bisa 

menghindarinya? Sebetulnya masih ada celah, meski itu hanya meminimalisasi 

kemungkinan bencana menjadi lebih banyak dampaknya.  Caranya dengan 

mengantisipasi  segala kemungkinan sehingga bisa lebih siap dalam menghadapi 

kemungkinan terburuk yang bisa saja terjadi. Meskipun ini tidak bisa menjadi 

jaminan sepenuhnya, karena setiap bencana punya rahasia dan misterinya 

tersendiri.Mengenai  mengantisipasi musibah,  kisah  perahu  Nabi Nuh  menjadi  

pelajaran tersendiri.  Nabi Nuh memang sudah diperintahkan Allah untuk 

menyiapkan perahu untuk keselamatannya dan  keselamatan orang-orang yang berada 

di  barisannya.  Allah memerintahkan membuat perahu itu karena akan ada banjir 

bandang luar biasa di negeri yang ditinggalinya. 

قهونا  ﴿٦٣﴾ را غت هم مُّ وات إنِيَ لاا تهخا طِبتنيِ فيِ اليذِينا ظالامَّه ْنِا  وا حت وا ْهننِا  وا ناعِ التفهلتكا بأِاعت اصت  وا
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 “Buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami Jangan bicarakan 

di hadapan-ku tentang orang-orang yang zalim itu. Mereka itu akan ditenggelamkan,” (QS.  

Hu>d:  37).  Perahu ini adalah bagian dari antisipasi untukmenghindari musibah. 

Ketika banjir bandang benar-benar terjadi, Nabi Nuh bersama kaumnya yang taat 

selamat47. 

Kisah Nabi Nuh ini memberikan pelajaran amat berharga. Upaya antisipasi 

harus tetap dilakukan, meski upaya itu tidak boleh membuat takabur akan 

kemampuan yang dimiliki.  Ketakaburan akan antisipasi ini pernah ditunjukkan 

oleh Kan’an, putra Nuh, yang tidak mau mengikuti ajakan Nuh untuk naik ke 

atas kapal.   همَّا تْناَ حا لا با حِما وا ن ري ِ إلِاي ما رِ اللّه ما مِنت أامت نيِ مِنا التمَّا ء قا لا لاا عا صِما التْاوت صِمَّه بالٍ ياعت آوِي إلِاى جا قا لا سا

قِْنا  ﴿٣٦﴾ را غت جه فاكا نا مِنا التمَّه وت  Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat“ التمَّا

memeliharaku dari air bah!” (QS. Hu>d: 43). Padahal, Nuh sudah melarang. “Nuh 

berkata, ‘Tidak ada yang melindungi  hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang 

Maha Penyayang ,’”  (QS. Hu>d: 43). Karena tidak mendengar perintah sang ayah, 

Kan’an termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. Ini juga memberi pelajaran agar 

kita mau mendengar orang-orang yang diberikan kemampuan lebih oleh Allah 

yang memang diyakini kejujuran dan reputasinya. Orang-orang itu bisa berangkat 

dari kalangan ilmuwan atau bisa juga dari kalangan awam yang memiliki kearifan 

lokal. Masalah gempa misalnya, seseorang yang berada di daerah rawan gempa 

mesti mendengar apa nasihat para ahli tentang rumah tahan gempa. Masalah 

                                                           
47moch. syarif Hidayatullah,” PersPektif al-Qur’an tentang 

 Bencana alam”  diakses dari 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/Hermeneutik/article/download/923/858  pada tanggal 11 
Mei 2017 pukul 13.11 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/Hermeneutik/article/download/923/858
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tsunami, seseorang juga harus mendengar dan mengamalkan nasihat para cerdik 

pandai untuk  membuat  bangunan  yang  bisa  menyelamatkannya dari bencana 

dahsyat bila kita berada di wilayah yang rawan tsunami dan siklus tsunami sudah dekat 

waktunya. Selain para ilmuwan, patut juga mendengar orang-orang yang memiliki 

kearifan lokal,  yang memang dianugerahi  Allah kemampuan membaca penanda 

situasi dan kemampuan mengakrabi alam.  Belakangan  negeri ini punya Mbah 

Maridjan, yang dengan gagah berani menyatakan Gunung Merapi aman. Bangsa ini 

pun tidak pernah kehabisan orang-orang seperti Mbah Maridjan ini. Dulu ada 

Ronggowarsito dan tentu saja para wali songo.48 

Nabi Muhammad semenjak 15 abad lalu sudah menitipkan prinsip penting 

dalam masalah antisipasi ini. Ketika ada sahabat yang meninggalkan untanya tanpa diikat 

lantaran ia bertawakal sepenuhnya pada Allah, Nabi langsung menegur orang itu, “Ikat 

dulu, baru tawakal,” (HR  at-Tirmidzi). Dari sabda Nabi Muhammad ini pula Islam 

mengajarkan bahwa manusia tidak bisa mengandalkan usaha, tanpa disertai tawakal. 

Manusia hanyalah hamba yang dikendalikan skenariTuhan.  Manusia juga tidak boleh 

hanya mengandalkan tawakal, tanpa disertai usaha, karena Tuhan juga tidak 

menurunkan hujan emas begitu saja. Lalu, optimalisasi peran usaha dan tawakal 

hanya bisa mantap apabila diiringi doa. Dengan berdoa, siapa saja menjadi lebih 

tenang menerima ketentuan Allah, positif atau negatif dalam pandangannya.  Doa 

sekaligus menunjukkan ketidakmampuannya mencapai apa yang diinginkannya dalam 

berusaha dan bertawakal.49 

                                                           
48 Ibid.  
49 Ibid. 
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Kerelaan akan ketentuan yang sudah digariskan-Nya  juga membuat 

seseorang mampu menerimanya dengan ikhlas.  Terkait dengan ini, Nabi Muhammad 

pernah mewanti-wanti, “Siapa saja yang rela (akan ketentuan Allah), maka dia akan 

memperoleh kerelaan Allah. Sebaliknya, siapa saja yang marah  (pada ketentuan Allah), 

maka dia akan mendapat murka Allah,” (HR Al-Thabrani). Keyakinan bahwa Dia 

berlaku adil dan tidak ceroboh dalam menentukan takdir-Nya seperti ini, hanya bisa 

diperoleh bila seseorang berprasangka baik terhadap-Nya. Dalam salah satu hadis 

qudsi, Allah Swt. berfirman, “Aku ini bergantung dengan prasangka hamba-Ku  pada-

Ku,” (HR Al- Bukhari). Itu berarti bila seseorang berprasangka positif pada Allah, 

maka positif juga takdir yang akan didapatkan. Namun, bila negatif prasangka negatif, 

maka takdir yang akan ditetapkan-Nysa juga akan negatif. Sikap berprasangka positif 

ini ditandai dengan mau bersabar melalui bencana dan rela menerima takdir sembari 

terus berusaha. Sikap seperti ini pasti akan menghantarkannya pada jalan keluar. 

Allah berfirman, “Bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu. Kamu berada dalam 

penglihatan-Ku,” (QS. at{-T{u>r: 48).50 

O. Resiliensi 

Resiliensi merupakan gambaran dari proses dan hasil kesuksesan beradaptasi 

dengan keadaan yang sulit atau pengalaman hidup yang sangat menantang,  

terutama keadaan dengan tingkat  stres  yang  tinggi atau  kejadian- kejadian 

traumatis. Menurut  Reivich.  K  dan  Shatte.  A  yang  dituangkan  dalam  bukunya  

“The Resiliency Factor” menjelaskan resiliensi adalah kemampuan untuk  

mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi 

                                                           
50 Ibid. 
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dalam kehidupan.  Bertahan  dalam keadaan tertekan,  dan  bahkan  berhadapan 

dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam kehidupannya 51 

Menurut  Jackson resiliensi  adalah  kemampuan  individu  untuk dapat 

beradaptasi dengan baik meskipun dihadapkan dengan keadaan yang sulit. Dalam  

ilmu perkembangan  manusia,  resiliensi  memilki  makna  yang  luas dan beragam, 

mencakup kepulihan dari masa traumatis, mengatasi kegagalan dalam hidup, dan 

menahan stres agar dapat berfungsi dengan baik dalam mengerjakan tugas sehari-

hari. Dan yang paling utama, resiliensi itu berarti pola adaptasi yang positif atau 

menunjukkan perkembangan dalam situasi sulit. 52 

Resiliensi dipandang oleh para ahli sebagai kemampuan untuk bangkit 

kembali dari situasi atau peristiwa yang traumatis. dalam bukunya The Resiliency 

Advantage memaparkan bahwa yang dimaksud dengan resiliensi adalah 

kemampuan untuk  mengatasi dengan baik perubahan  hidup pada level yang 

tinggi, menjaga kesehatan di bawah kondisi penuh tekanan, bangkit dari 

keterpurukan, mengatasi kemalangan, merubah cara hidup ketika cara yang lama 

dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, dan menghadapi permasalahan 

tanpa melakukan kekerasan53. 

Menurut  Grotberg resiliensi adalah kemampuan manusia untuk 

menghadapi,  mengatasi,  dan  menjadi  kuat  atas  kesulitan  yang  dialaminya. 

Grotberg  mengatakan  bahwa  resiliensi  bukanlah  hal  magic  dan  tidak  hanya 

                                                           
51 Diakses dari 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/26458/Chapter?sequence=3 pada 
tanggal 05 Oktober 2017 pukul 11.00 
52 Ibid. 
53 Ibid. 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/26458/Chapter?sequence=3
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ditemui pada orang-orang tertentu saja dan bukan pemberian dari sumber yang 

tidak diketahui.54 

Dari berbagai pengertian resiliensi yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bertahan dan tidak menyerah 

pada keadaan-keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta berusaha untuk belajar dan 

beradaptasi dengan keadaan tersebut dan kemudian bangkit dari keadaan tersebut 

dan menjadi lebih baik. 

1. Fungsi resiliensi 

Penelitian tentang resiliensi hanya mencakup bidang yang kecil dan 

digunakan oleh beberapa profesional seperti psikolog,  psikiater,  dan 

sosiolog.Penelitian mereka berfokus pada anak-anak, dan  mengungkapkan 

kepada kita tentang karakteristik orang dewasa yang resilien. Sebuah penelitian 

telah menyatakan bahwa manusia dapat menggunakan resiliensi untuk hal-hal 

berikut ini: 

a. Overcoming 

Dalam kehidupan terkadang  manusia  menemui  kesengsaraan,  masalah- 

masalah  yang  menimbulkan  stres  yang  tidak  dapat  untuk  dihindari.  Oleh 

karenanya manusia membutuhkan resiliensi untuk menghindar dari kerugian- 

kerugian yang menjadi akibat dari hal-hal yang tidak menguntungkan 

tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menganalisa dan mengubah 

cara pandang menjadi lebih positif dan meningkatkan kemampuan untuk 

mengontrol kehidupan kita sendiri. Sehingga, kita dapat tetap merasa 

                                                           
54 Ibid. 
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termotivasi, produktif, terlibat, dan bahagia meskipun dihadapkan pada 

berbagai tekanan di dalam kehidupan55. 

b. Steering through 

Setiap orang membutuhkan resiliensi untuk menghadapi setiap masalah, 

tekanan, dan setiap konflik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Orang 

yang resilien akan menggunakan sumber dari dalam dirinya   sendiri untuk 

mengatasi setiap masalah yang ada, tanpa harus merasa terbebani dan 

bersikap negatif terhadap kejadian tersebut. Orang yang resilien dapat 

memandu serta mengendalikan dirinya dalam menghadapi masalah  

sepanjang  perjalanan hidupnya.  Penelitian  menunjukkan  bahwa  unsur  

esensi  dari steering  through dalam stres yang bersifat kronis adalah self-

efficacy yaitu keyakinan terhadap diri sendiri bahwa kita dapat menguasai 

lingkungan secara efektif dapat memecahkan berbagai masalah yang 

muncul.56 

c Bouncing back 

Beberapa kejadian merupakan hal yang bersifat traumatik dan 

menimbulkan tingkat stres yang tinggi, sehingga diperlukan resiliensi yang 

lebih tinggi dalam menghadapai dan  mengendalikan diri sendiri.  

Kemunduran yang dirasakan biasanya begitu ekstrim, menguras secara 

emosional, dan membutuhkan resiliensi dengan cara bertahap untuk 

menyembuhkan diri. Orang yang resiliensi biasanya menghadapi trauma 

                                                           
55 Ibid. 
56 Ibid. 
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dengan tiga karakteristik untuk menyembuhkan diri. Mereka menunjukkan 

task-oriented coping style dimana mereka melakukan tindakan   yang   

bertujuan   untuk   mengatasi   kemalangan   tersebut,   mereka mempunyai 

keyakinan kuat bahwa mereka dapat mengontrol hasil dari kehidupan 

mereka, dan orang yang mampu kembali ke kehidupan normal lebih cepat 

dari trauma mengetahui bagaimana berhubungan dengan orang lain sebagai 

cara untuk mengatasi pengalaman yang mereka rasakan.57 

d. Reaching out 

Resiliensi, selain berguna untuk mengatasi pengalaman negatif, stres, atau 

menyembuhkan diri dari trauma, juga berguna untuk mendapatkan 

pengalaman hidup yang lebih kaya dan bermakna serta berkomitmen dalam 

mengejar pembelajaran dan pengalaman baru. Orang yang berkarakteristik 

seperti ini melakukan tiga hal dengan baik, yaitu: tepat dalam memperkirakan 

risiko yang terjadi; mengetahui dengan baik diri mereka sendiri; dan 

menemukan makna dan tujuan dalam kehidupan mereka58. 

2. Aspek-aspek resiliensi 

Reivich dan Shatte, memaparkan tujuh kemampuan yang membentuk resiliensi 

yaitu sebagai berikut: 

a. Emotion Regulation 

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah kondisi 

yang menekan . Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang yang kurang 

                                                           
57 Ibid. 
58 Ibid. 
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memiliki kemampuan untuk mengatur emosi mengalami kesulitan dalam 

membangun dan menjaga hubungan dengan orang lain. Hal ini bisa 

disebabkan oleh berbagai macam faktor, di antara alasan yang sederhana 

adalah tidak ada orang  yang  mau  menghabiskan waktu bersama orang  

yang marah,  merengut,  cemas,  khawatir  serta  gelisah  setiap  saat.  Emosi  

yang dirasakan oleh seseorang cenderung berpengaruh terhadap orang lain. 

Semakin kita terasosiasi dengan kemarahan maka kita akan semakin  

menjadi seorang yang pemarah.59 

Tidak semua emosi yang dirasakan oleh individu harus dikontrol. Tidak 

semua emosi marah, sedih, gelisah dan rasa bersalah harus diminimalisir. Hal 

ini dikarenakan  mengekspresikan  emosi  yang  kita  rasakan  baik  emosi  

positif maupun negatif merupakan hal yang konstruksif dan sehat, bahkan 

kemampuan untuk  mengekspresikan  emosi  secara  tepat  merupakan  bagian  

dari resiliensi.60 

Reivich dan Shatte mengungkapkan dua buah keterampilan yang dapat 

memudahkan individu untuk melakukan regulasi emosi, yaitu yaitu tenang 

(calming)  dan  fokus  (focusing).  Dua  buah  keterampilan  ini  akan  

membantu individu untuk mengontrol emosi yang tidak terkendali, menjaga 

fokus pikiran individu ketika banyak hal-hal yang mengganggu, serta 

mengurangi stres yang dialami oleh individu.61  

b. Impulse Control 

                                                           
59 Ibid. 
60 Ibid. 
61 Ibid. 
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Pada tahun 1970, Goleman penulis dari Emotional Intelligence, 

melakukan penelitian terkait kemampuan individu dalam pengendalian 

impuls. Penelitian dilakukan terhadap 7 orang anak kecil yang berusia sekitar 

7 tahun. Dalam penelitian tersebut  anak-anak tersebut  masing- masing 

ditempatkan pada ruangan yang berbeda. Pada masing-masing ruangan 

tersebut  telah  terdapat  peneliti  yang  menemani  anak-anak  tersebut.  

Masing- masing peneliti telah diatur untuk meninggalkan ruangan tersebut 

untuk beberapa selang waktu. Sebelum peneliti pergi, masing-masing anak 

diberikan sebuah marshmallow untuk dimakan oleh mereka. Namun peneliti 

juga menawarkan apabila  mereka  dapat  menahan  untuk  tidak  memakan  

marshmallow  tersebut sampai peneliti kembali ke ruangan , maka mereka 

akan mendapatkan satu buah marshmallow lagi.62 

Setelah sepuluh tahun, peneliti melacak kembali keberadaan anak-anak 

tersebut dan terbukti bahwa anak-anak yang dapat menahan untuk tidak 

memakan Marshmallow,  memiliki kemampuan akademis  dan sosialisasi 

yang  lebih  baik dibandingkan  anak-anak  yang  sebaliknya.63 

Pengendalian impuls adalah kemampuan Individu untuk mengendalikan 

keinginan,  dorongan,  kesukaan,  serta  tekanan  yang  muncul  dari  dalam  

diri. Individu yang memiliki kemampuan pengendalian impuls yang rendah, 

cepat mengalami perubahan emosi yang pada akhirnya mengendalikan  

pikiran  dan  perilaku  mereka.  Mereka  menampilkan  perilaku mudah marah, 

                                                           
62 Ibid. 
63 Ibid. 
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kehilangan kesabaran, impulsif, dan berlaku agresif. Tentunya perilaku yang 

ditampakkan ini akan membuat orang di sekitarnya merasa kurang nyaman  

sehingga  berakibat  pada  buruknya  hubungan  sosial  individu  dengan orang 

lain.64 

Kemampuan individu untuk mengendalikan impuls sangat terkait dengan 

kemampuan regulasi emosi yang ia miliki. Seorang individu yang memiliki 

skor Resilience Quotient yang tinggi pada faktor regulasi emosi cenderung 

memiliki skor Resilience Quotient  pada faktor  pengendalian  impuls 65 

c.  Optimism 

Individu  yang resilien adalah individu  yang optimis, optimisme adalah 

ketika kita melihat bahwa masa depan kita cemerlang. Optimisme yang 

dimiliki oleh seorang individu menandakan bahwa individu tersebut   percaya   

bahwa   dirinya   memiliki   kemampuan   untuk   mengatasi kemalangan yang 

mungkin terjadi di masa depan. Hal ini juga merefleksikan self- efficacy  yang  

dimiliki  oleh  seseorang,  yaitu  kepercayaan  individu  bahwa  ia mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada dan mengendalikan hidupnya. 

Optimisme akan menjadi hal yang sangat bermanfaat untuk individu bila 

diiringi dengan self-efficacy, hal ini dikarenakan dengan optimisme  yang  

ada seorang individu terus didorong untuk menemukan solusi permasalahan 

dan terus bekerja keras demi kondisi yang lebih baik.66 

                                                           
64 Ibid. 
65 Ibid. 
66 Ibid. 
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Tentunya optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang realistis 

(realistic  optimism),  yaitu  sebuah  kepercayaan  akan  terwujudnya  masa  

depan yang  lebih baik dengan diiringi segala usaha untuk mewujudkan 

hal tersebut. Berbeda dengan unrealistic optimism dimana kepercayaan akan 

masa depan yang cerah tidak dibarengi dengan usaha yang signifikan untuk 

mewujudkannya. Perpaduan antara optimisme yang realistis dan self-efficacy 

adalah kunci resiliensi dan kesuksesan.67 

d.  Causal Analysis 

Causal analysis merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengidentifikasikan secara akurat penyebab dari permasalahan yang mereka 

hadapi.   Individu   yang   tidak   mampu   mengidentifikasikan   penyebab   

dari permasalahan  yang  mereka  hadapi  secara  tepat,  akan  terus  menerus  

berbuat kesalahan yang sama.68 

Seligman mengidentifikasikan gaya berpikir  explanatory  yang  erat  

kaitannya  dengan  kemampuan  causal  analysis yang  dimiliki  individu.  

Gaya  berpikir  explanatory  dapat  dibagi  dalam  tiga dimensi:   personal   

(saya-bukan   saya),   permanen   (selalu-tidak   selalu),   dan pervasive 

(semua-tidak semua)69. 

Individu dengan gaya berpikir “Saya-Selalu-Semua” merefleksikan 

keyakinan bahwa penyebab permasalahan berasal dari individu tersebut 

(Saya), hal ini selalu terjadi dan permasalahan yang ada tidak dapat diubah 

                                                           
67 Ibid. 
68 Ibid. 
69 Ibid. 
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(Selalu), serta permasalahan yang ada akan mempengaruhi seluruh aspek  

hidupnya (Semua). Sementara individu yang memiliki gaya berpikir “Bukan 

Saya-Tidak Selalu-Tidak semua” meyakini bahwa permasahalan yang terjadi 

disebabkan oleh orang lain (Bukan Saya), dimana kondisi tersebut masih 

memungkinkan untuk diubah (Tidak Selalu)  dan permasalahan  yang  ada 

tidak  akan mempengaruhi sebagian besar hidupnya (Tidak semua)70. 

Gaya berpikir explanatory memegang peranan penting dalam konsep 

resiliensi. Individu yang terfokus  pada “Selalu-Semua” tidak mampu melihat 

jalan keluar dari permasalahan yang mereka hadapi. Sebaliknya individu 

yang cenderung menggunakan gaya berpikir “Tidak selalu- Tidak semua” 

dapat merumuskan solusi dan tindakan yang akan mereka lakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada.71 

Individu yang resilien adalah individu yang memiliki fleksibelitas kognitif. 

Mereka mampu mengidentifikasikan semua penyebab yang menyebabkan 

kemalangan yang menimpa mereka, tanpa terjebak pada salah satu gaya 

berpikir explanatory. Mereka tidak mengabaikan faktor permanen maupun 

pervasif. Individu yang resilien tidak akan menyalahkan orang lain atas 

kesalahan yang mereka perbuat demi menjaga self-esteem mereka atau 

membebaskan mereka dari rasa bersalah. Mereka tidak terlalu terfokus pada 

faktor-faktor yang berada di luar kendali mereka, sebaliknya mereka 

memfokuskan dan memegang kendali penuh pada pemecahan masalah, 

                                                           
70 Ibid. 
71 Ibid. 
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perlahan mereka mulai mengatasi permasalahan yang ada, mengarahkan 

hidup mereka, bangkit dan meraih kesuksesan72. 

e. Empathy 

Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk 

membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang  lain. 

Beberapa individu memiliki kemampuan yang cukup mahir dalam 

menginterpretasikan bahasa-bahasa nonverbal yang ditunjukkan oleh orang 

lain, seperti ekspresi wajah, intonasi suara, bahasa tubuh dan mampu 

menangkap apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain. Oleh karena itu, 

seseorang yang memiliki kemampuan berempati cenderung memiliki 

hubungan sosial yang positif.73 

Ketidakmampuan berempati berpotensi menimbulkan kesulitan dalam 

hubungan social. Individu-individu yang tidak membangun kemampuan 

untuk peka terhadap tanda-tanda nonverbal tersebut tidak mampu untuk 

menempatkan dirinya pada posisi orang lain, merasakan apa yang dirasakan 

orang lain dan memperkirakan maksud dari orang lain. 

Ketidakmampuan individu untuk membaca tanda-tanda nonverbal orang 

lain dapat sangat merugikan, baik dalam konteks hubungan kerja maupun 

hubungan  personal,   hal  ini  dikarenakan  kebutuhan  dasar   manusia  

untuk dipahami dan dihargai. Individu dengan empati yang rendah cenderung 

                                                           
72 Ibid. 
73 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

mengulang pola yang dilakukan oleh individu yang tidak resilien, yaitu 

menyamaratakan  semua keinginan dan emosi orang  lain. 

f. Self-efficacy 

Self-efficacy  adalah  hasil  dari pemecahan  masalah  yang  berhasil.  Self- 

efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa kita mampu 

memecahkan masalah yang kita alami dan mencapai kesuksesan. Self-

efficacy merupakan hal yang sangat penting untuk mencapi resiliensi.74 

g. Reaching out 

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya,  bahwa resiliensi  lebih  dari 

sekedar bagaimana seorang individu memiliki kemampuan untuk mengatasi 

kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun lebih dari itu resiliensi 

juga merupakan kemampuan individu meraih aspek positif dari kehidupan 

setelah kemalangan yang menimpa75. 

Banyak individu yang tidak mampu melakukan reaching out, hal ini 

dikarenakan mereka telah diajarkan sejak kecil untuk sedapat mungkin 

menghindari kegagalan dan situasi yang  memalukan. Mereka adalah 

individu-76 

individu yang lebih memilih memiliki kehidupan standar dibandingkan 

harus meraih kesuksesan namun harus berhadapan dengan resiko kegagalan 

hidup dan hinaan masyarakat. Hal ini menunjukkan kecenderungan individu 

untuk berlebih- lebihan (overestimate) dalam memandang kemungkinan hal-

                                                           
74 Ibid. 
75 Ibid. 
76 Ibid. 
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hal buruk yang dapat terjadi di masa mendatang. Individu-individu ini 

memiliki rasa ketakutan untuk mengoptimalkan kemampuan mereka hingga 

batas akhir.77 

P. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu 

yang relevan 

Persamaan Perbedaan 

Penelitian pertama yang 

relevan dengan 

penelitian ini adalah 

“Manajemen Risiko 

Bencana Banjir Kali 

Lamong Pada Kawasan 

Peri-Urban Surabaya-

Gresik Melalui 

Pendekatan 

Kelembagaan” oleh Eko 

Budi Santoso, Program 

Studi Perencanaan 

Wilayah dan Kota FTSP 

ITS. Permasalahan banjir 

akibat meluapnya Kali 

Lamong sudah menjadi 

bencana rutin yang 

terjadi di sebagaian  

wilayah  Kabupaten  

Gresik  dan  Kota  

Surabaya.  Wilayah  

terdampak  merupakan 

kawasan  peri-urban  

yang  secara  umum  

belum  berkembang  

pesat.  Meskipun  

demikian  dampak banjir 

pada kawasan peri-urban 

ini menimbulkan 

kerugian sosial ekonomi 

bagi masyarakat yang 

terkena bencana. 

Penanganan banjir pada 

Kali Lamong tidak 

Persamaan dengan 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

tentang resiko bencana 

banjir. Penelitian 

tersebut , menggunakan 

pendekatan kelembagaan 

untuk membagun 

masyarakat siaga atas 

bencana banjir 

Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan ini yaitu, 

letak kawasan yang 

berbeda, dan metode 

penelitian yang berbeda 

                                                           
77 Ibid. 
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berjalan mudah, 

mengingat banyak pihak 

yang terlibat dan 

berkepentingan dengan 

pengelolaan wilayah 

aliran sungai yang 

melintasi beberapa 

daerah kabupaten/kota. 

Kajian  ini  bertujuan  

untuk  memetakan  peran  

kelembagaan  

pemerintah  dalam  

melakukan manajemen  

risiko  bencana  di  

wilayah  Kali  Lamong.  

Metode  yang  digunakan  

adalah  analisa kausalitas  

yang  didasarkan  pada  

data-data  sekunder  yang  

bersumber  dari  media  

elektronik selama  

periode  2011-2013.  

Hasil  analisa  tersebut  

dipetakan  dalam  bentuk  

diagram  fishbone. 

Selanjutnya  dilakukan  

analisa  kelembagaan  

untuk  mengetahui  peran  

dan  tanggung  jawab 

masing-masing institusi 

dalam mengurangi risiko 

bencana. 

Penelitian pertama yang 

relevan dengan 

penelitian ini adalah 

“Manajemen Risiko 

Bencana Banjir Kali 

Lamong Pada Kawasan 

Peri-Urban Surabaya-

Gresik Melalui 

Pendekatan 

Kelembagaan” oleh Eko 

Budi Santoso, Program 

Studi Perencanaan 

Wilayah dan Kota FTSP 

ITS. Permasalahan banjir 

Persamaan dengan 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

tentang resiko bencana 

banjir. Penelitian 

tersebut , menggunakan 

pendekatan kelembagaan 

untuk membagun 

masyarakat siaga atas 

bencana banjir 

Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan ini yaitu, 

letak kawasan yang 

berbeda, dan metode 

penelitian yang berbeda 
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akibat meluapnya Kali 

Lamong sudah menjadi 

bencana rutin yang 

terjadi di sebagaian  

wilayah  Kabupaten  

Gresik  dan  Kota  

Surabaya.  Wilayah  

terdampak  merupakan 

kawasan  peri-urban  

yang  secara  umum  

belum  berkembang  

pesat.  Meskipun  

demikian  dampak banjir 

pada kawasan peri-urban 

ini menimbulkan 

kerugian sosial ekonomi 

bagi masyarakat yang 

terkena bencana. 

Penanganan banjir pada 

Kali Lamong tidak 

berjalan mudah, 

mengingat banyak pihak 

yang terlibat dan 

berkepentingan dengan 

pengelolaan wilayah 

aliran sungai yang 

melintasi beberapa 

daerah kabupaten/kota. 

Kajian  ini  bertujuan  

untuk  memetakan  peran  

kelembagaan  

pemerintah  dalam  

melakukan manajemen  

risiko  bencana  di  

wilayah  Kali  Lamong.  

Metode  yang  digunakan  

adalah  analisa kausalitas  

yang  didasarkan  pada  

data-data  sekunder  yang  

bersumber  dari  media  

elektronik selama  

periode  2011-2013.  

Hasil  analisa  tersebut  

dipetakan  dalam  bentuk  

diagram  fishbone. 

Selanjutnya  dilakukan  
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analisa  kelembagaan  

untuk  mengetahui  peran  

dan  tanggung  jawab 

masing-masing institusi 

dalam mengurangi risiko 

bencana. 
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Penelitian kedua yang 

relavan yaitu 

“Manajemen Risiko dan 

Mitigasi Bencana 

Longsor di Kawasan 

Model DAS Mikro 

Watugede Kabupaten 

Gunungkidul” oleh Diah 

Permata Sari mahasiswa 

S2 Ilmu Kehutanan 

UGM. 

Kawasan Model DAS 

Mikro (MDM) Watugede 

sekitar 35,17% berada 

pada kelas kelerengan 

>40% (sangat curam) 

dan sekitar 50,34% 

berada pada kelas 

kelerengan 25-40% 

(curam). Kondisi 

kelerengan curam ini 

dapat menjadi salah satu 

faktor pemicu longsor. 

Selain itu, beberapa 

permasalahan dan isu 

strategis kawasan MDM 

Watugede yaitu masih 

ada pemukiman di 

daerah hulu dan 

kebutuhan masyarakat 

terhadap lahan tinggi. 

Dengan demikian perlu 

dilakukan manajemen 

risiko dan mitigasi 

bencana longsor di 

kawasan MDM 

Watugede dengan 

menganalisis tingkat 

risiko dan mitigasi 

bencana longsor yang 

dapat digunakan sebagai 

panduan bagi pemerintah 

maupun masyarakat 

dalam upaya 

penanggulangan bencana 

longsor. 

Persamaan dengan 

penelitian ini adalah 

sama-sama menerapka 

atau 

mengimplementasikan 

Mitigasi dalam 

membangun masyarakat 

baik dari fisik atau non-

fisik 

Sedangkan 

perbedaannya dengan 

penelelitian ini adalah 

objek penelitian yang 

berbeda. Metode yang 

berbeda, dengan latar 

belakang geografis yang 

berbeda. 
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